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ABSTRAK

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh para anggota kelompok
sosial untuk bekerja sama, berkomunikasidan mengidentifikasikan diri. Tindak tutur sering digunakan
dalam komunikasi. Salah satu jenis tindak tutur adalah tindak tutur ilokusi direktif. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menjelaskan maksud dan penanda lingual direktif dalam anime Jujutsu
Kaisen karya Gege Akutami. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan pragmatik. Pemilihan data dilakukan dengan menggunakan teori Namatame. Dalam
penelitian ini ditemukan 12 penanda lingual dan 37 data tindak tutur direktif. Ditemukan 12 penanda
lingual yaitu ~te ha dame, ~ru na, ~ro, ~e, ~kudasai, ~mashou, ~te kudasai, ~kure, ~te hoshii, ~te mo
ii, ~ta hou ga i dan ~to ii. 37 data tindak tutur direktif yang ditemukan yaitu 5 data tindak tutur direktif
dengan maksud larangan, 15 data tindak tutur direktif dengan maksud perintah, 12 data tindak
tutur direktif dengan maksud permintaan, 2 data tindak tutur direktif dengan maksud izin, 3 data
tindak tutur direktif dengan maksud anjuran.

Kata Kunci: Tindak tutur, direktif, penanda lingual direktif, pragmatik, anime.
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ABSTRACT

Language is an arbitrary system of sound symbols used by members of social groups to cooperate,
communicate and identify themselves. Speech acts are often used in communication. One type of
speech act is directive illocutionary speech act. The purpose of this study is to explain the meaning
and lingual markers of directive in the anime Jujutsu Kaisen by Gege Akutami. This research uses
descriptive qualitative method with pragmatic approach. Data selection was done by using
Namatame's theory. This research found 12 lingual markers and 37 data of directive speech acts.
The 12 lingual markers are ~te ha dame, ~ru na, ~ro, ~e, ~kudasai, ~mashou, ~te kudasai, ~kure, ~te
hoshii, ~te mo ii, ~ta hou ga ii and ~to ii. 37 directive speech act data found are 5 directive speech act
data with the intention of prohibition, 15 directive speech act data with the intention of command, 12
directive speech act data with the intention of request, 2 directive speech act data with the intention
of permission, 3 directive speech act data with the intention of suggestion.
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1. INTRODUCTION (PENDAHULUAN)

Fenomena bahwa manusia tidak bisa untuk hidup sendiri, dan selalu hidup berkelompok, hidup
bersosial dimana selalu saja bersinggungan dengan manusia yang lain. Untuk dapat hidup bahagia dan
tenang dalam kelompok masyarakat, maka setiap individu harus paham akan norma yang berlaku, dengan
demikian manusia dituntut untuk berperilaku pragmatis terhadap lingkungan interaksinya. Sebagai anggota
masyarakat yang aktif di dalam kehidupan sehari-hari, dalam masyarakat seseorang sangat bergantung pada
penggunaan bahasa. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan “dimana ada masyarakat disitu ada
penggunaan bahasa.” Bisa dikatakan dimana aktivitas terjadi, disitu lah aktivitas bahasa terjadi pula
(Sudaryanto dalam Djatmiko, 1992: 2). Pragmatik adalah wujud penggunaan bahasa oleh penutur, yang
kemudian ditujukan pada lawan bicara atau mitra tutur dalam situasi dan konteks tertentu. Selain itu, mitra
tutur mencoba menangkap maksud tertentu, tindak tutur dilihat dari segi makna maupun arti tindakan
dalam tuturannya (Chaer, 2014:50)

Hal-hal bahwa pengalaman manusia itu juga dapat direpresentasikan dalam karya manusia, salah
satunya adalah karya sastra, dimana dalam sebuah narasi cerita tentu tidak luput dari sebuah plot atau alur
cerita yang akan membawa pembaca memahami rangkaian cerita dan peristiwa. Terlepas bahasa di dalam
kehidupan masyarakat, bahasa sebagai unsur keindahan tersendiri juga mendapat tempat dalam karya
sastra. Menurut Pratita (2016:8) bahasa adalah sarana ekspresi dari pengarang dalam menghasilkan
suatu karya sastra. Selain membawa makna, bahasa dalam karya sastra juga membawa pesan keindahan
tersendiri.

Dalam situasi pragmatis dibutuhkan interaksi verbal dan non-verbal. Verbal diwakili dengan kata-kata
dalam bentuk ucapan, dan non-verbal ditunjukkan dengan gerak tubuh dan mimik wajah. Menurut (Nadar,
2009:7) Dalam kajian pragmatik dapat dipahami bahwa tuturan sebagai bentuk tindak tutur itu sendiri selain
itu dapat juga dipahami sebagai produk suatu tindak tutur. Salah satu bentuk tindak tutur tersebut adalah
tindak tutur ilokusi direktif. Direktif merupakan salah satu jenis ungkapan atau tuturan yang diucapkan oleh
penutur untuk memerintahkan lawan tutur melakukan sesuatu seperti yang dikatakannya (Yule 2006:93).
Kemudian, Searle dalam (Yuliantoro, 2020:25) merinci tindak ilokusi berdasarkan fungsi tindak ilokusi
menjadi lima, yaitu asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Salah satu tindak tutur ilokusi yang
akan dikaji di dalam penelitian ini adalah tindak tutur direkif.

Tindak tutur ilokusi direktif sering terjadi dalam komunikasi sehari-hari, namun halitu terkadang tidak
dapat disadari oleh penutur atau lawan tutur. Tindak tutur ilokusi direktif dapat dikenali dengan penanda
lingual yang ada dalam tuturannya. Oleh karena itu, pemahaman tentang penanda lingual sangat diperlukan.
Selain penanda lingual, makna dari sebuah tuturan tersebut harus juga dipahami sehingga lawan bicara

atau lawan tutur bisa memahami maksud dari penutur.
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Tindak tutur ilokusi direktif dapat ditemukan di dalam karya sastra. Karya sastra terdapat berbagai
jenis, salah satu contohnya adalah drama yang termasuk di dalamnya terdapat film atau anime. Film adalah
sebuah gambaran dalam kehidupan sosial beserta adegan dan topik pembicaraan tertentu, hal tersebut
kemudian mempunyai fungsi sebagai media untuk menyampaikan pesan secara efektif. Kemudian, anime
merupakan animasi dari negara Jepang yang pada prosesnya digambar dengan menggunakan tangan serta
menggunakan media teknologi komputer. Melalui anime inilah kemudian interaksi atau komunikasi pun dapat
terjadi. Dalam isi anime, pesan-pesan atau komunikasi yang ingin disampaikan bisa diwujudkan dalam
bentuk tindak tutur, yaitu melalui percakapan atau dialog yang diujarkan oleh para tokoh di dalam anime
tersebut. Dengan adanya komunikasi berupa dialog, dapat dikatakan bahwa di dalam anime pun juga
terdapat tindak tutur, salah satunya tindak tutur ilokusi direktif.

Dari penjabaran di atas, peneliti memilih salah satu bentuk karya sastra yakni anime sebagai sumber
data penelitian yaitu anime Jepang, dengan judul Jujutsu Kaisen (%1.9f7 %% 5%) merupakan adaptasi manga
karya Gege Akutami yang diterbitkan pada tahun 2018 sebagai sumber data dalam penelitian karena di
dalam anime tersebut banyak ditemukan penggunaan tindak tutur direktif dalam dialog para tokohnya, serta
mempunyai bahasa yang sederhana, sehingga mudah dipahami. Jujutsu Kaisen merupakan anime bergenre
action atau pertempuran, oleh karena itu dalam dialog atau percakapan dalam anime tersebut terdapat
tuturan perintah, larangan, ajakan, anjuran, yang merupakan hal tersebut adalah ciri-ciri dari tindak tutur
direktif.

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya terkait dengan penelitian ini di antaranya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Rizki Firmansah pada tahun 2018 dari Universitas Diponegoro
dengan judul “Tindak Tutur Direktif dalam Anime Kuroshitsuji: Book of Circus (Kajian Pragmatik)’ yang
meneliti makna tindak tutur direktif serta respon lawan tutur dalam Anime Kuroshitsuiji. Kemudian, penelitian
yang dilakukan oleh Septa Wiki Dwi Cahyani pada tahun 2015, dengan judul “Analisis Tindak Tutur llokusi
Bahasa Jepang dalam Film Great Teacher Onizuka Special Graduation” dari Universitas Negeri Semarang
yang meneliti tentang apa saja tindak tutur tidak langsung ilokusi yang terdapat dalam film Great Teacher
Onizuka Special Graduation, dan bagaimana makna yang tedapat dalam tindak tutur tidak langsung ilokusi
tersebut. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yakni sama-sama meneliti tentang tindak tutur.
Sedangkan perbedaan dengan penelitian Rizki Firmansah (2018) adalah penelitian ini berfokus tentang
maksud dan benanda lingual tindak tutur direktif sedangkan penelitian tersebut berfokus meneliti makna
dan respon dari lawan tutur. Kemudian, perbedaan dengan penelitian Septa Wiki Dwi Cahyani (2015) adalah
penelitian ini berfokus pada tindak tutur direktif saja sedangkan penelitian tersebut berfokus pada klasifikasi

dalam tindak tutur ilokusi.
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Berdasarkan uraian tersebut juga, adapun tujuan penelitian ini dilakukan untuk: 1) Mendeskripsikan
penanda lingual tindak tutur direktif apa saja yang terdapat dalam anime Jujutsu Kaisen. 2) Mendeskripsikan

maksud tindak tutur direktif apa saja yang terdapat dalam anime Jujutsu Kaisen.

2. METHOD (METODE PENELITIAN)

Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik untuk menemukan makna dan penanda lingual
yang terdapat dalam anime Jujutsu Kaisen karya Gege Akutami. Pragmatik adalah kajian tentang makna dan
dalam hubungannya dengan aneka maupun berbagai macam situasi yang melingkupi tuturan tersebut
(Kunjana Rahardi, 2005:48). Di dalam pragmatik juga terdapat beberapa objek kajian, akan tetapi dalam
penelitian ini terfokus pada tindak tutur khususnya tindak tutur direktif. Dalam penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif, karena data yang digunakan bukan merupakan data statistik dan
perhitungan, melainkan berupa tuturan-tuturan atau dialog dari video anime Jujutsu Kaisen karya Gege

Akutami sehingga harus dijelaskan menggunakan kata-kata.

3. RESULT AND DISCUSSION (HASIL DAN PEMBAHASAN)

Data yang ditemukan sejumlah 37 data. Keseluruhan data temuan menunjukkan bahwa dalam anime
Jujutsu Kaisen terdapat 5 klasifikasi tindak tutur direktif dan terdapat 12 macam penanda lingual direktif.
Kelima klasifikasi jenis tindak tutur direktif tersebut dapat diuraikan yakni menjadi:

Pertama, ditemukan tuturan dengan maksud Kinshi (Larangan) yang menyatakan tuturan agar lawan tutur
tidak melakukan tindakan seperti yang dilakukan oleh penutur sebanyak 5 data, dengan penanda lingual ~te
ha dame dan ~ru na. Kedua, ditemukan tuturan dengan maksud Meirei (Perintah) sebanyak 15 data yang
menyatakan keadaan sang penutur menyuruh lawan bicara untuk melakukan sesuatu yang diinginkannya,
dengan penanda lingual ~ro, ~e, ~kudasai, ~mashou.

Ketiga, ditemukan tuturan dengan maksud Irai (Permintaan) sebanyak 12 data yang menyatakan suatu
bentuk permohonan maupun permintaan kepada lawan tutur agar melakukan sesuai yang diminta, dengan
penanda lingual lingual ~te kudasai, ~kure, ~te hoshii. Keempat, ditemukan tuturan dengan maksud Kyouka
(Izin) menyatakan izin pada saat akan melakukan sesuatu atau pemberian izin oleh penutur pada lawan
tutur sebanyak 2 data, dengan penanda lingual ~te mo ii.

Kelima, ditemukan tuturan dengan maksud Teian (Anjuran) yang menyatakan nasihat, anjuran, serta
saran oleh penutur pada lawan tutur sebanyak 3 data, dengan penanda lingual ~ta hou ga ii dan ~to ii.
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1. Tindak Tutur Direktif Bermakna Larangan (Kinshi)
Penanda lingual yang terkelompok dalam tuturan direktif larangan atau kinshi ditemukan 5 jumlah

penanda. Namun hanya terdapat 2 bentuk penanda lingual yang berbeda yakni ~-C (%72 dan ~ % 7z.

Penanda lingual tersebut digunakan untuk menyatakan tuturan agar lawan tutur tidak melakukan
tindakan seperti yang dituturkan oleh penutur. Hal tersebut sesuai dengan teori Namatame (1996:102-
124).

Data 1.1

Megumi: SA 72 <Y £9 X,
Bunnagurimasuyo
Aku akan memukulmu loh.
Gojo: F ALY KT E Tlp>TE L% BKH T &
Sore torikaesumade kaettekicha dame desuyo.
Kamu tidak boleh pulang sampai mendapatkannya kembali.

(Akutami: 2020, Ep.1 03:48-03:59)

Analisis:

Pada dialog di atas terjadi saat Megumi berada di sekolah Yuuji dan sedang mencari benda yakni sebuah
potongan jari dari iblis bernama Sukuna yang tersegel di dalam sebuah kotak. Namun benda tersebut yang
seharusnya tersegel di dalam kotak ternyata tidak ada. Megumi yang kebingungan pun menghubungi Gojo
untuk menjelaskan keadaan. Gojou yang mendengar penjelasan tersebut juga terkejut dan kebingungan.
Kemudian Gojou memberitahu Megumi bahwa dia tidak diperbolehkan untuk pulang jika belum
mendapatkannya kembali.

Tuturan di atas memiliki maksud Gojo melarang Megumi untuk kembali pulang sebelum mendapatkan
potongan jari iblis Sukuna kembali. Pada awalnya, Gojo sebagai guru Megumi memberikan tugas kepada
Megumi untuk mengambil potongan jari iblis Sukuna yang sudah tersegel di dalam kotak tua. Namun ketika
dibuka oleh Megumi, potongan jari tersebut sudah tidak ada. Kemudian, Megumi menghubungi Gojo kembali,
dan menjelaskan bahwa potongan jari iblis yang dicari telah menghilang. Gojo yang mendapatkan kabar
tersebut terlihat terkejut, namun ia menjawab dengan tenang dan sedikit bercanda. Megumi yang mendengar
pun merasa sangat jengkel, karena tidak mendapatkan solusi yang benar.

Megumi sebagai seorang murid dari Gojo tidak bisa menolak tugas yang telah diberikan oleh gurunya, ia
harus mencari potongan jari iblis tersebut sampai mendapatkannya kembali. Karena Gojo menuturkan bahwa
Megumi tidak diperbolehkan untuk pulang sebelum membawa potongan jari iblis tersebut.

Tuturan dari ZHELY IK$ £ Tlhgo> TE HoBKHE TJ X termasuk dalam tindak tutur direktif dengan

maksud larangan karena Gojo sebagai penutur dan juga merupakan seorang guru menyatakan agar lawan
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tutur yaitu Megumi untuk pulang kembali. Hal tersebut diperkuat dengan adanya penanda lingual dalam teori

Namatame yakni ~-C %72 % pada tuturan tersebut.

2. Tindak tutur bermakna perintah (meirei)

Penanda lingual yang terkelompok dalam tuturan direktif perintah atau meirei ditemukan 15 jumlah
penanda. Namun hanya terdapat 4 bentuk penanda lingual yang berbeda yakni ~4, ~x, ~<7Zxwn
. dan ~FLx9.

Penanda lingual tersebut digunakan untuk menyatakan tuturan yang menyatakan keadaan di mana sang
penutur menuntut lawan tutur untuk melakukan sesuatu yang diinginkan olehnya. Hal tersebut sesuai
dengan teori Namatame (1996:102-124).

Data 2.1

Yulji: o ! ST R REES LIZD?

A! purankutonkaichou doushitano?
Ah! Ada apa ketua Plankton?

Kaichou: {HE) ERED /2 WWIFERIZIFFRTEE D L BV MEZHITEL THH 9,
SoILBELA!
Katsudoujittainonai kenkyuukaini wa jizentsuukokunotoori
bushitsuwoakewatashitemorau. Sassatotaikyoshiro!
Ruang kegiatan untuk eksul yang tidak ada kegiatan aktif akan ditarik kembali sesuai
pemberitahuan sebelumnya. Segera tinggalkan tempat ini!

(Akutami: 2020, Ep.1 07:23-07:28)

Analisis:

Dialog tersebut terjadi antara Kaichou dan Yuuji di dalam ruangan klub. Yuuiji bergabung dengan klub di
sekolahnya, akan tetapi klub tersebut dianggap tidak mempunyai manfaat oleh Kaichou karena kegiatan dari
klub tersebut hanya bermain-main saja. Sehingga Kaichou pun merasa marah melihat anggota club yang
hanya bermalas-malasan. Kemudian Kaichou memutuskan dan ingin agar club tersebut dihilangkan dan
mengambil kembali ruangan club itu.

Tuturan di atas memiliki maksud Kaichou memerintahkan Yuuiji dan teman-teman klubnya untuk segera
memberhentikan kegiatan klub dan memerintahkan untuk segera meninggalkan ruangan klub tersebut.
Kaichou merupakan ketua osis di sekolah, ia berhak untuk mengatur serta memantau kegiatan-kegiatan yang
ada di dalam sekolah. Serta mempunyai wewenang untuk mengambil kembali ruangan klub tersebut jika
terbukti tidak ada anggota yang aktif dalam klub dan hanya bermain-main saja.

Yuuiji dan teman-teman klubnya menanggapi teguran dari Kaichou dengan tertawa. Mereka melanjutkan

bermain kartu dan berusaha untuk membujuk Kaichou agar tidak mengusir mereka. Akan tetapi, Kaichou
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tetap memutuskan jika terlihat tidak ada kegiatan klub yang dilakukan selain bermain-main saja, maka
ruangan tersebut akan diambil kembali.

Tuturan = - = &3RZ L A merupakan tuturan direktif dengan maksud memerintah karena menyatakan
suatu keadaan dimana si penutur yakni Kaichou menutut lawan tutur yakni Yuuji dan teman-teman klubnya

untuk melakukan sesuatu yang diinginkannya yaitu untuk meninggalkan ruangan klub tersebut. Hal tersebut

diperkuat dengan adanya penanda lingual dalam teori Namatame dengan penanda lingual ~ % dalam tuturan

tersebut.

3. Tindak tutur bermakna permintaan (irai)

Penanda lingual yang terkelompok dalam tuturan direktif permintaan atau irai ditemukan 12 jumlah
penanda. Namun hanya terdapat 3 bentuk penanda lingual yang berbeda yakni ~C< 72 &y, ~< 4L,
~TIELV.

Penanda lingual tersebut digunakan untuk menyatakan permintaan atau permohonan kepada lawan
bicara agar lawan bicara melakukan sesuai yang diminta oleh penutur. Hal tersebut sesuai dengan teori
Namatame (1996:102-124).

Data 3.1

Gojo : FAIHIX ?
shijou wa?
apa ini bersifat pribadi?
Megumi : FLfE T, &L T EE WY,
shijou desu. Nantokashite kudasai.
Benar. Jadi tolong pikirkan solusinya.
(Akutami: 2020, Ep.2 03:57-04:02)

Analisis:

Dialog tersebut terjadi antara Megumi dan Gojo di atas gedung sekolah. Mereka mengetahui Yuuji telah
menelan jari iblis Sukuna. Megumi yang mengetahui hal itu terkejut dan tidak bisa melakukan sesuatu.
Kemudian Megumi mengkhawatirkan kondisi Yuuji dan tidak ingi terjadi sesuatu padanya. Sehingga Megumi
meminta tolong kepada Gojo agar melakukan sesuatu supaya Yuuiji tidak dalam bahaya. Karena Yuuji telah
menelan potongan jari iblis Sukuna yang memiliki kekuatan yang sangat kuat.

Pada percakapan di atas, mempunyai maksud Megumi meminta tolong kepada Gojo. Gojo adalah guru
dari Megumi. Gojo memiliki kekuatan yang sangat besar, sehingga Megumi meminta tolong kepadanya,

sebagai seorang murid. Megumi merasa tidak memiliki kekuatan yang cukup, jika suatu saat iblis Sukuna
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yang berada di dalam tubuh Yuuji keluar kembali, sehingga ia meminta tolong kepada Gojo untuk menjaga
Yuuiji.

Gojo merupakan seorang guru yang memiliki kekuatan yang sangat besar, orang-orang mengakui
kekuatan Gojo. Megumi di saat itu tidak mempunyai tenaga yang cukup untuk melindungi Yuuiji, sehingga ia
meminta tolong kepada Gojo untuk menjaga Yuuji jika suatu saat Yuuiji tidak bisa mengendalikan iblis Sukuna
yang berada di dalam dirinya.

Tuturan fiT & 7> L T < 72 & merupakan termasuk dalam kalimat direktif dengan maksud permintaan
(irai) karena penutur yakni Megumi menyatakan permohonan maupun permintaan kepada lawan tutur yakni
Gojo supaya melakukan sesuai yang diminta yaitu meminta untuk melakukan sesuatu yakni menjaga Yuuii
agar ia tidak kehilangan kendali jika suatu saat Sukuna menguasai tubuhnya. Hal tersebut diperkuat dengan
adanya penanda lingual dalam teori Namatame dengan penanda lingual ~C < 72 = \» dalam tuturan

tersebut.

Data 3.8

Yuuji : BED DEAE L7 & EHTZWNZ L AN EZE L T 4L !
Ore no shinzou wo naoshita toki mitai ni Junpei wo naoshite kure.
Kembalikanlah keadaan Junpei sama seperti kau mengembalikan jantungku.
Sukuna: Z o5
Kotowaru
Aku menolak.
(Akutami :2020 Ep.12 10.59-11:06)

Analisis:

Percakapan di atas terjadi antara Yuuiji dan Sukuna di dalam gedung sekolah. Rekan Yuuji yang bernama
Junpei telah sekarat dan berubah menjadi roh jahat karena diakibatkan oleh kekuatan musuh. Yuuji yang
tidak tega dan ingin menolong kemudian memanggil Sukuna dan meminta Sukuna untuk membantunya
memulihkan keadaan rekannya seperti yang dilakukan Sukuna kepadanya dahulu.

Pada percakapan di atas, mempunyai maksud Yuuji meminta pertolongan kepada iblis Sukuna yang
berada di dalam tubuhnya untuk mengembalikan keadaan temannya seperti semula. Yuuji pernah mengalami
hal yang serupa, yakni ia pernah kehilangan jantungnya dikarenakan oleh ulah Sukuna. Akan tetapi, Sukuna
bisa mengembalikan jantung Yuuji kembali. Hal itu merupakan kemampuan iblis Sukuna. Kemudian Yuuiji
melakukan permintaan kepada Sukuna untuk menyelamatkan Junpei.

Sukuna merupakan iblis terkuat yang bersemayam di dalam tubuh Yuuiji. Sukuna memiliki kekuatan untuk
merasuki tubuh Yuuji dan menggantikan Yuuiji jia ia menginginkannya. Yuuji pada saat itu mengetahui bahwa
temannya telah dijadikan monster oleh musuh merasa sangat sedih. Yuuji menginginkan temannya untuk

kembali menjadi seperti manusia, akan tetapi ia tidak memiliki kekuatan yang bisa mengembalikan keadaan
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temannya. Karena merasakan hal tersebut, ia meminta Sukuna yang berada di dalam tubuhnya untuk
mengembalikan jantung temannya sama seperti yang dilakukannya dahulu kepada Yuuji. Akan tetapi Sukuna
menolak permintaan dari Yuuiji dan Yuuji pun merasa sangat frustasi dan marah karena tidak bisa melakukan
apapun untuk mengembalikan temannya.

Tuturan U@ A~ %8 LT < 4 merupakan termasuk dalam tindak tutur direktif dengan maksud
permintaan (irai) karena penutur yakni Yuuji menyatakan permohonan maupun permintaan kepada lawan
tutur yakni Sukuna supaya melakukan sesuai yang diminta yakni meminta untuk menyelamatkan Junpei
dan mengembalikan jantung Junpei seperti semula. Hal tersebut diperkuat dengan adanya penanda lingual

dalam teori Namatame dengan penanda lingual ~ T < #u dalam tuturan tersebut.

Data 3.10

Megumi: F—E> 272>
Do-pinggu ka-
Doping ya?

Kamo senpai: L < Kffviz, ZRZOZNHRLH TUE LN,
yoku kidzuita, daga sono iikata yamete hoshiine.
Hebat juga kau bisa menyadarinya, tapi berhentilah menyebutnya seperti itu.

(Akutami :2020 Ep.18 02:31-02:37)

Analisis:

Percakapan tersebut terjadi antara Megumi dan Kamo senpai di dalam gedung sekolah jujutsu. Mereka
sedang dikejar oleh roh jahat yang sangat kuat, kemudian Kamo senpai mengeluarkan sihir andalan miliknya.
Megumi terkejut dan menanyakan apakah sihir itu adalah doping. Kamo senpai pun menjawab betul, tetapi
dia tidak menyukai panggilan tersebut dan meminta Megumi untuk tidak memanggilnya doping.

Pada percakapan di atas, mempunyai maksud permintaan. Kamo senpai meminta Megumi untuk tidak
memanggil kekuatan miliknya dengan sebutan doping. Kamo merupakan senior atau kakak kelas dari
Megumi. Pada saat itu mereka sedang dikejar oleh arwah jahat. Kemudian Kamo senpai mengeluarkan
kekuatannya yang pada saat itu Megumi baru pertama kali melihatnya. Megumi menebak apakah kakuatan
itu bernama doping. Kamo senpai yang mendangar hak itu terkejut, Megumi yang merupakan adik kelasnya
mengetahuinya. Akan tetapi Kamo senpai tidak menyukai sebutan tersebut sehingga meminta Megumi untuk
tidak menyebut kekuatannya dengan sebutan doping.
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Kamo senpai merupakan senior dari Megumi, ketika mendengarkan tuturan permintaan dari seniornya,
Megumi hanya terdiam dan tidak membahasnya lagi. Megumi menuruti permintaan Kamo senpai dan mereka
berdua melanjutkan melakukan strategi untuk mengalahkan musuh.

. Tuturan 7223 O F W R0 TlE L 4a merupakan termasuk tuturan direktif dengan maksud
permintaan (irai) karena penutur yakni Kamo senpai yang menyatakan permohonan maupun permintaan
kepada lawan tutur yakni Megumi supaya melakukan sesuai yang diminta yaitu meminta Megumi berhenti
dan tidak memanggil nama kekuatan milik dirinya dengan sebutan doping. Hal tersebut diperkuat dengan

adanya penanda lingual dalam teori Namatame dengan penanda lingual ~-Ci% L\ » dalam tuturan tersebut.

4. Tindak tutur bermakna izin (kyouka)
Penanda lingual yang terkelompok dalam tuturan direktif izin atau kyouka ditemukan 2 jumlah penanda.
Namun hanya terdapat 1 bentuk penanda lingual yang berbeda yakni ~-C & v i,
Penanda lingual tersebut digunakan untuk menyatakan tuturan izin pada saat akan melakukan
sesuatu atau pemberian izin oleh penutur pada lawa tutur. Hal tersebut sesuai dengan teori Namatame
(1996:102-124).

Data 4.1

Kugisaki : 5> » 2 Wifti & 5 L T2
tatakau no?! jujutsu doushi de?
Pertarungan antara ahli jujutsu?

Maki: & d>, T LSRR B L TH U,
aa, korosu igai nara nanishitemo ii. Jujutsu gassenda.
lya, bisa melakukan apa saja yang kamu inginkan,
kecuali membunuh.
(Akutami: 2020, Ep.5 18:35-18:42)

Analisis:

Percakapan di atas terjadi antara Kugisaki dan Maki senpai di depan kuil sekolah. Sekolah mereka akan
mengadakan pertandingan sesama murid jujutsu untuk mengasah kemampuan mereka. Pertandingan
tersebut pertandingan antara murid di sekolah jujutsu. Pertandingan tersebut diadakan di dalam hutan dan
terbagi menjadi 2 tim. Kugisaki sebagai adik kelas dari Maki tidak mengetahui bagaimana peraturan dari
pertandigan tersebut kemudian menanyakannya kepada Maki. Kemudian Maki menjelaskan bahwa selama
pertandingan tersebut berlangsung, mereka bisa melakukan cara apa saja asalkan tidak bertujuan untuk

saling membunuh.
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Pada percakapan di atas, mempunyai maksud mengizinkan. Maki mendapatkan pertanyaan dari
Kugisaki, yakni apakah sesama murid dari sekolah jujutsu saling bertarung untuk mendapatkan kemenangan.
Maki sebagai senior dari Kugisaki mempunyai pengalaman mengikuti pertandingan ini kemudian
menjelaskan kepada Kugisaki bahwa ia diberikan perizinan bahwa dia bisa menggunakan cara apapun untuk
memenangkan pertandingan ini kecuali dengan cara membunuh.

Kugisaki adalah seorang murid baru dari sekolah jujutsu, begitu pula dengan Maki. Kugisaki terlihat sangat
terkejut ketika mendapatkan informasi bahwa sekolah akan mengadakan pertandingan antara sesama murid
jujutsu. Kugisaki memastikan apakah benar mereka akan bertanding dengan cara saling bertarung satu sama
lain untuk mendapatkan kemenangan. Kemudian Maki sebagai senior, menjelaskan bahwa diperizinkan
untuk menggunakan cara apapun kecuali dengan cara saling membunuh.

Tuturan #3-LAS 2 S0 LT & Wy merupakan termasuk tuturan direktif dengan maksud izin (kyouka)
karena menyatakan pemberian izin oleh penutur yakni Maki kepada lawan tuturnya yaitu Kugisaki bahwa
peserta pertandingan diperbolehkan menggunakan cara apapun selain membunuh. Hal tersebut diperkuat
dengan adanya penanda lingual dalam teori Namatame dengan penanda lingual ~-C %\ v dalam tuturan

tersebut.

Data 4.2

Imokun :\ o, | RS, . ki, Lb ARIZRATL X ?
iya.. kazu ga sa.. ooiyone. Shikamo ningen nandesho?
Jumlahnya.. banyak sekali. Lalu mereka semua adalah manusia kan?

Nanami : —#&WLATRIHERS D LB S| 2 Z T TH VDN TT X,
ikkyuu jujutsushi suisen no kudan hikiukete mo ii desuyo.
“Aku tidak keberatan merekomendasikanmu menjadi penyihir tingkat satu lho”
(Akutami :2020 Ep.12 00:50-00:59)

Analisis:

Dialog tersebut terjadi antara Imokun dan Nanami di bawah bangunan bawah tanah. Mereka berdua
dihadapkan dengan beberapa monster. Kemudian Nanami ingin meninggalkan area tersebut dan
menyerahkan semua monster tersebut kepada Imokun. Akan tetapi Imokun keberatan dengan perintah
Nanami, kemudian Nanami mengatakan bahwa dia akan direkomendasikan menjadi penyihir tingkat satu jika
berhasil mengalahkan semua monster tersebut.

Percakapan tersebut mempunyai maksud Nanami mengizinkan Imokun untuk merekomendasikannya
menjadi penyihir atau jujutsu tingkat satu. Dalam sekolah jujutsu, terdapat tingkatan kelas. Kelas tingkat satu

mempunyai arti bahwa ia menjadi penyihir tingkat satu adalah kelas teratas.
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Nanami adalah senior dari Imokun. Setelah Nanami sebagai seniornya menuturkan bahwa ia
mengizinkan Imokun untuk merekomendasikannya menjadi penyihir tingkat satu sebagai balasan sudah
membantunya untuk membasmi para monster-monster tersebut. Setelah Imokun mendengarkan hal itu dari
seniornya, yang pada awalnya ia merasa keberatan dan ingin menolak, tiba-tiba merasa senang dan
bersemangat sehingga ia pun menyetujuinya.

Tuturan —#&WLARTRIHERS D ILEES | & 5215 T H W T3 X merupakan tuturan direktif dengan maksud
izin (kyouka) karena menyatakan pemberian izin oleh penutur yakni Nanami kepada lawan tuturnya yaitu
Imokun bahwa Nanami telah mengizinkan Imokun untuk naik ke kelas tingkat satu jika ia bisa membasmi
monster-monster tersebut. Hal tersebut diperkuat dengan adanya penanda lingual dalam teori Namatame

dengan penanda lingual =~ % >\ dalam tuturan tersebut.

5. Tindak tutur bermakna anjuran (teian)
Penanda Lingual
Penanda lingual yang terkelompok dalam tuturan direktif anjuran atau teian ditemukan 3 jumlah penanda.
Namun hanya terdapat 2 bentuk penanda lingual yang berbeda yakni ~7=1% 5 23\ > dan ~ & o,
Penanda lingual tersebut digunakan untuk mengungkapkan anjuran, nasihat, dan saran dari pembicara

kepada lawan bicara. Hal tersebut sesuai dengan teori Namatame (1996:102-124).

Data 5.2

Mahito: % 5, ZDIMEDORZ &Moo TWHFAEICH -T2 6,
R LD &V, 8 6ITNIRRIZ2 ATZ,
oL LwAXNERNED X,
sou, kono uzumaki no botan wo shitteiru gakusei ni attara, naka yoku suru to ii. Karera wa jujutsushi
nanda. Kitto junpei to ki ga au yo.
Kalau kau bertemu dengan anak sekolah yang kancing bajunya bergambar pusaran, berteman
baiklah dengannya. Mereka adalah penyihir jujutsu. Pasti kamu bisa akur dengannya.
(Akutami :2020 Ep. 11 04:32-04:42)

Analisis:

Penggalan dialog tersebut terjadi antara Junpei dan Mahito di ruang bawah tanah. Mahito adalah tokoh
penjahat dalam anime ini. la suka menjadikan manusia sebagai korban percobaan kekuatannya. Mahito
mendekati Junpei hanya untuk bertujuan mendekati murid sekolah jujutsu yaitu Yuuji. Junpei yang tidak
mengetahui rencana jahat dari Mahito pun mendengarkan semua perkataan yang dituturkan oleh Mahito.
Mereka menyusun rencana untuk mendekati Yuuji, agar bisa melancarkan serangan secara diam-diam.

Pada percakapan di atas, mempunyai maksud anjuran. Mahito menganjurkan Junpei untuk mendekati

murid dengan ciri-cii mempunyai kancing berbentuk pusaran uzumaki. Hal tersebut digunakan untuk
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mempermudah rencana jahat milih Mahito. Tujuan Mahito dari awal ia mengenal Junpei hanyalah ingin
memanfaatkan Junpei saja, namun sayang Junpei tidak mengetahui hal itu.

Mahito merupakan penjahat kelas atas yang memiliki kekuatan yang cukup besar. la memiliki aura yang
gelap, akan tetapi memiliki wajah yang murah senyum. Junpei merupakan seorang siswa SMA biasa, ia tidak
sengaja bertemu dengan Mahito di bioskop. Junpei mengetahui bahwa Mahito adaah bukan manusia biasa,
ia memeiliki kekuatan yang bisa mengubah bentuk manusia menjadi mosnter dan membuat manusia mati
seketika. Meskipun telah mengetahui hal itu, Junpei sama sekali tidak takut dengan Mahito. Junpei memiliki
dendam terhadap teman-temannya di sekolah karena mereka sering membully Junpei. Junpei yang merasa
sudah sakit hati, ingin membalaskan dendam kepada mereka. la pun mengikuti Mahito dan menuruti semua
perkataanya agar bisa mendapatkan kekuatan untuk balas dendam.

Pada tuturan ffE < L %5 & > merupakan tuturan direktif dengan maksud anjuran (teian) karena
menyatakan anjuran, nasihat, atau saran oleh penutur yakni Mahito kepada lawan tutur yakni Junpei untuk
mendekati murid dengan ciri-ciri mempunyai kancing berbentuk uzumaki dan menganjurkan untuk mencoba
berteman dengannya dengan mempunyai maksud tersembunyi. Hal tersebut diperkuat dengan adanya
penanda lingual dalam teori Namatame dengan penanda lingual ~ & \»\» yang terdapat pada tuturan

tersebut.

Data 5.3

Maki: V0, o 8 <HOBARRIA & 1F TOH ?
Iya.. Megumi no jujutsushi ga tokete noka
tidak.. Megumi melepaskan tekniknya ya?

Hanami: & 2 WA IZEDZ20ME S 230y,
mou jujutsu wa tsukawanai hou ga ii.
Sebaiknya kau tidak menggunakan teknik jujutsu lagi.

(Akutami :2020 Ep.19 06:16-06:20)

Analisis:

Percakapan di atas terjadi antara Hanami dan Maki di dalam hutan. Mereka berdua adalah musuh
dan sedang di dalam pertempuran. Hanami merupakan monster tingkat atas dan memeiliki kekuatan yang
sangat besar, ia bertujuan untuk mencelakai murid-murid sekolah jujutsu yang tengah mengadakan
pertandingan. Para siswa yang mengetahui hal tersebut tidak tinggal diam dan berusaha melawan Hanami.

Maki dan rekannya sudah kehabisan tenaga dan kekuatan jujutsushinya melemah dikarenakan perbedaan
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kekuatan yang sangat jauh. Akan tetapi Maki dan murid sekolah jujutsu lainnya berusaha untuk tetap
mengeluarkan kekuatannya walaupun sudah sangat lemah.

Pada percakapan di atas, mempunyai maksud anjuran. Hanami menganjurkan Maki dan rekan-
rekannya untuk tidak menggunakan jujutsu atau sihir mereka lagi karena hal tersebut akan sia-sia. Hanami
merasa bahwa kekuatan mereka terlalu lemah untuk mengalahkan dirinya. Dan hanya akan membuang
waktu saja

Hanami memiliki tujuan untuk membunuh murid sekolah jujutsu, ia memanfaatkan situasi yang sedang
tengah mengadakan pertandingan agar mempermudah dirinya untuk melancarkan serangan. Murid-murid
yang tengah mengikuti pertandingan pun harus bertahan dengan cara melawan Hanami agar tidak ada
korban jiwa. Meskipun mereka tahu bahwa kekuatan mereka tidak terlalu kuat untuk melawannya
dikarenakan perbedaan kekuatan yang sangat jauh, mereka tetap berusaha mencegah dan melawan
Hanami.

Tuturan WLAFIEE 72 E 9 230 vy merupakan termasuk tuturan direktif dengan maksud anjuran
(teian) menyatakan anjuran, nasihat, atau saran oleh penutur yakni Hanami kepada lawan tutur yakni Maki
dan teman-temannya untuk tidak menggunakan kekuatan jujutsu lagi karena hal itu akan sia-sia. Hal tersebut

diperkuat dengan adanya penanda lingual dalam teori Namatame dengan penanda lingual 1% 9 23\

yang terdapat pada tuturan tersebut.

4. CONCLUSION (SIMPULAN)

Dalam anime Jujutsu Kaisen karya Gege Akutami ditemukan 37 data tindak tutur direktif dengan 5
klasifikasi dan 12 penanda lingual yang berbeda. Tuturan direktif perintah (#43) merupakan data yang
paling banyak ditemukan. Sedangkan tuturan direktif izin (7F) menjadi data yang paling sedikit ditemukan.

1. Kinshi (Larangan) sebanyak 5 data, dengan penanda lingual ~te ha dame dan ~ru na. terdapat
makna larangan karena menyatakan agar lawan tutur tidak melakukan tindakan seperti yang
dituturkan oleh penutur.

2. Meirei (Perintah) sebanyak 15 data, dengan penanda lingual ~ro, ~e, ~kudasai, ~mashou. Terdapat
makna perintah yang menyatakan suatu keadaan dimana si penutur menutut lawan tutur untuk
melakukan sesuatu yang diinginkannya.

3. lIrai (Permintaan) sebanyak 12 data, dengan penanda lingual ~te kudasai, ~kure, ~te hoshii. Terdapat
makna permintaan yang menyatakan permohonan maupun permintaan kepada lawan tutur agar
melakukan sesuai yang diminta.

4. Kyouka (lzin) sebanyak 2 data, dengan penanda lingual ~te mo ii. Terdapat makna izin yakni

menyatakan pemberian izin oleh penutur kepada lawan tutur.
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5. Teian (Anjuran) sebanyak 3 data, dengan penanda lingual ~ta hou ga ii dan ~to ii. Terdapat makna

menyatakan nasihat, anjuran, atau saran oleh penutur kepada lawan tutur.

REFERENCES

Austin, J.L.1962. How to do Things With Words. London: Oxford University Press
Chaer, Abdul. 2007. Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.

Dwi Cahyani, Septa Wiki. 2015. Analisis Tindak Tutur llokusi Bahasa Jepang dalam Film Great Teacher
Onizuka Special Graduation. Skripsi. Universitas Negeri Semarang.

Firmansah, Rizki. 2018. Tindak Tutur Direktif dalam Anime Kuroshitsuji: Book of Circus (Kajian Prag
matik). Skripsi. Semarang: Universitas Diponegoro.

Koizumi, Tamotsu.1993. Nihongo Kyoushi no Tame no Gengogaku Nyuumon. Tokyo:Taishukan Shoten.

Namatame, Yasu. 1996. Nihongo Kyoushi no tame no Gendai Nihongo Hyougen Bunten.Jepang: Kabushiki
Kaisha Honjinsha

Tomoko, Kumagai. Tanpa Tahun. Gengo Koudou to Zokusei. Jurnal. Kokuritsu Kokugo Kenkyuujo.

Yule, George. 2006. Pragmatik (Terjemahan Indah Fajar Wahyuni). Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Mezurashii: Journal of Japanese Studies

Copyright © 2022 MEZURASHII
Vol. 4 No. 1 Apzil 2022 DOL:




